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STRATEGI BUMDES MENINGKATKAN EKONOMI
MASYARAKAT DESA DASAN BARU KECAMATAN KEDIRI
KABAUPATEN LOMBOK BARAT
Oleh:

Baig Juzlah Zetafitria
NIM 180501169
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi
BUMDES untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Dasan Baru
Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat dan apa saja faktor-faktor
penghambat BUMDES untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Desa
Dasan Baru Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat.

Data penelitian diperolen melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisi data Melalui proses reduksi, display, dan verifikasi
data, maka peneliti menemukan realitas bahwa strategi yang dilakukan
oleh BUMDES untuk meningkatkan ekonomi masyarakat adalah dengan
cara memetakan potensi apa yang dibutuhkan oleh masyarakat sehingga
BUMDES dapat membuka peluang pekerjaan. Peluang pekerjaan yang
kemudian dilakukan dalam bentuk BUMDES Mart, pembiayaan, dan
rencana pendirian UMKM.

Hasil  analisis penelitian menunjukan bahwa strategi yang
dilakukan oleh BUMDES berhasil. Keberhasilan dapat dilihat dari
pengembangan usaha yang ada. Namun keberhasilan tersebut ternyata
belum mencapai target dari tujuan didirikannya BUMDES. Hal ini
disebabkan oleh faktor penghambat yang dihadapi oleh BUMDES. Faktor-
faktor tersebut terdiri dari faktor kurangnya anggaran, kurangnya sumber
daya manusia, dan kurangnya penguasaan ilmu penetahuan serta
teknologi.

Kata kunci : strategi,ekonomi, masyarakat,desa
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Strategy Of BUMDES In Improving The Economy Of The Dasan Baru
Village Community, Kediri District, West Lombok.

Oleh:
Baiq Juzlah Zetafitria
NIM 180501169

Abstract

This study aims to find out the strategy of BUMDES in improving
the economy at the Dasan Baru Village community, Kediri District, West
Lombok, and what are the inhibiting factors for BUMDES in improving
the economy of the Dasan Baru Village community, Kediri District, West
Lombok.

Research data obtained through observation, interviews and
documentation. Data analysis Through the process of reducing, displaying,
and verifying data, the researchers found the reality that the strategy
carried out by BUMDES to improve the community's economy was by
mapping what potential was needed by the community so that BUMDES
could open up job opportunities. Job opportunities are then carried out in
the form of BUMDES Mart, financing, and plans for the establishment of
MSMEs.

The results of the research analysis show that the strategy carried
out by BUMDES to successful. Success can be seen from the development
of existing businesses. However, this success has not yet reached the
target of the goal of establishing BUMDES. This is caused by the
inhibiting factors faced by BUMDES. These factors consist of a lack of
budget, lack of human resources, and lack of mastery of science and
technology.

Keywords: strategy, economy, community, village
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi desa seringkali dinilai lambat
dibandingkan pembangunan ekonomi perkotaan. Salah satu cara
yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengantaskan kemiskinan
adalah dengan Pembangunan desa. Usaha ini telah dilaksanakan
sejak lama melalui berbagai program. Salah satunya Seperti
mengajak masyarakat membuat usaha pupuk organik dengan
memanfaatkan sampah, sisa makanan dan kotoran hewan yang ada
di lingkungan sekitar *

Namun upaya yang dilakukan belum mencapai keinginkan
bersama. Kendalanya adalah pemerintah terlalu ikut campur dalam
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat sehingga mengakibatkan
kurangya daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam
menjalankan ~ roda  perekonomian.’Sistem dan  mekanisme
kelembagaan perekonomi desa tidak berjalan secara efektif dan
berimplikasi karena banyaknyan masyarakat yang mengharap pada
bantuan pemerintah yang mengakibatkan  matinya semangat
kemandirian.

sudah seharusnya pemerintah memberikan perhatian yang
khusus terhadap masyarakat desa yang dilakukan dengan
membentuk kebijakan-kebijakan pemberdayaan ekonomi dengan
berkerja sama dengan lembaga kegiatan ekonomi masyarakat.

Sejalan dengan hal itu pemerintah menerapkan pendekatan
baru yang diharapkan mampu menstimulasikan dan menggerakkan
roda perekonomian di pedesaan adalah melalui pendirian
klembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat
desa yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) sebagai sebuah

Ayi Sofian, Strategi Tata Kelola Bumdes Dalam Upaya Menunjang Ekonomi
Masyarakat Di Desa, Pemulihan Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut, Jurnal
Desntralisasi Dan Kabijakan Publik. Vol. 02, No. 02, September 2021, him. 303.

?Ibid, him. 304.



program andalan yang mampu mebentuk kemandirian dan
mengangkat perekonomian desa.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) merupakan badan usaha
yang modalnya baik seluruh maupun sebagian dimiliki oleh desa
yang dikelola untuk mensejahterakan masyarakat desa (Undang-
undang No.43 Tahun 2014). Pembentukan BUMDES didasari pada
Undang-Undang No.32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah
dimana dijelaskan bahwa untuk peningkatan pendapatan
masyarakat maka pemerintah desa membentuk BUMDES dengan
memanfaatkan kekayaan desa untuk dikelola dan dilihat
berdasarkan kebutuhan masyarakat.>BUMDES dibentuk sebagai
badan usaha untuk meningkatkan ekonomi dan pemanfaatan
potensi desa. Dibentuknya BUMDES dalam suatu daerah
diharapkan dapat menghasilkan usaha-usaha dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat desa untuk mensejahterakan
masyarakat.*

Sejalan dengan itu di Desa Dasan Baru telah dibentuk badan
usaha milik desa (BUMDES) pada tahun 2019, yang bergerak
dibidang perdagangan dan pembiayaan guna untuk membantu
ekonomi masyarakat desa Dasan Baru. Strategi dalam
pengembangan potensi ekonomi desa melalui BUMDES ini
merupakan salah satu solusi yang diamanatkan Undang-Undang
dalam mengurangi ketergantungan masyarakat desa dalam
mengharap bantuan pemerintah dan mampu menjadi desa mandiri.’

Tetapi dalam observasi awal peneliti menemukan bahwa Badan
Usaha Milik Desa di Desa Dasan Baru masih mengalami beberapa
kendala dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, beberapa
diantaranya masih kurang sumber daya manusia yang memadai

*Riska Sri Muliana, Hafas Furgoni, Jalilah, Peran Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes) Dalam Meningkatkan Perekonomian Desa Awe Seubal Kecamatan Teupah
Barat Kabapaten Simeulue, Jurnal IImiah Basis Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 1, No. 1,2022,
him. 41.

“Ibid, him. 42.

°Syahril Dan Sukaro Hatta, Strategi Bumdes Dalam Pengembagan Potensi
Ekonomi Di Desa Bonto Sinala Kecamatan Sinjai Borong, Jurnal limiah Adrimistrasi,
Vol. 12, No. 02, Desember 2021, him. 118.



dalam pengembangan program pedaganagan dan program

pembiayaan, usaha yang ditawarkan belum sesuai dengan yang

dibutuhkan oleh masyarakat dan strategi yang terapkan oleh
pengurus BUMDES masih belum maksimal.

Permasalahan yang mendasar dalam hal ini adalah masyarakat
desa Dasan Baru yang berjumlah 4.048 jiwa sebagian besar
berprofesi sebagai buruh tani,seperti yang diketahui pendapatan
dari buruh tani tidak begitu mampu untuk mencukupi kebutuhan.
Maka dari itu kehadiran BUMDES diharapkan mampu menjawab
problematika tersebut dengan menghadirkan berbagai macam
program yang menunjang produktivitas masyarakat Desa Dasan
Baru.

Faktanya BUMDES Desa Dasan Baru belum mampu
menjalankan tugasnya secara optimal dan dana yang miliki oleh
BUMDES belum dikelola dengan baik. Oleh karenaitu perlu
meneliti lebih mendalam tentang mekanisme pengelolaan dana
yang dilakukan oleh BUMDES serta strateginya dalam
meningkatkan produktivitas masyarakat untuk ekonomi yang lebih
baik. Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti mengambil judul
“STRATEGI BUMDES UNTUK NENINGKATKAN EKONOMI
MASYARAKAT DESA DASAN BARU KECAMATAN
KEDIRI KABUPATEN LOMBOK BARAT ” (Studi Kasus :
Badan Usaha Milik Desa Dasan Baru,Kecamatan Kediri,
Kabupaten Lombok Barat).

. Rumusan Masalah
Berdasrkan pemaparan dilatar belakang yang sudah di jelaskan,

penelitian mengambil fokus kajian yang nantinya akan dijadikan

batasan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah strategi BUMDES dalam upaya pada
meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Dasan Baru
Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat?

2. Bagaimankah bentuk hambatan BUMDES dalam upaya pada
meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Dasan Baru
Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan-tujuan penelitian
ini adalah.
1. Tujuan penelitian
a. Untuk megetahui bagaimana strategi BUMDES untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Dasan Baru

Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat.

b. Untuk mengetahui apasaja faktor-faktor penghambat

BUMDES untuk meningkatkam ekonomi masyarakat

Desa Dasan Baru Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok

Barat .

2. Manfaat penelitian ini
a. Manfaat Teoritis
Kegunaan secara teoritis dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan informasi dan pengetahuan yang
dapat digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan
dari penyususnan. Hal itu dijadikan tolak ukur menambah
khazanah keilmuan.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Desa, skripsi ini dapat menjadi referensi desa
dalam mengembangkan BUMDES dan dapat menjadi
bahan evaluasi bagi desa dalam menjalankan usaha
yang ada di desa.

2) Bagi masyarakat skripsi ini dapat menjadi referensi
untuk mengembangkan produktivitas untuk ekonomi
yang lebih baik.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang lingkup

Agar penelitiani ini terarah dengan baik, maka peneliti
membatasi ruang lingkup dan setting penelitian yaitu hanya
fokus pada hal-hal yang berkaitan dengan rumusan masalah
sebagaimana yang telah diuraikan diatas, masalah hanya fokus
pada kajian tentang strategi BUMDES dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat Desa Dasan Baru Kecamatan Kediri
Kabupaten Lombok Barat. Sehinga pembahasan yang di
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sampaikan menjadi lebih terukur dan menghindari kekeliruan

dalam memahami  konteks penelitian peneliti  bisa

mendapatkan informasi yang di jadikan objek penelitiannya.

2. Setting penelitian

Setting penelitian merupakan uraian tentang latar ilmiah
tempat atau lokasi penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
dilakukan Desa Dasan Baru, Kecamatan Kediri, Kabupaten

Lombok Barat.

Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Karena penelitian ini merupakan penelitian pertamakali di
BUMDES desa dasan baru dan belum pernah ada yang
melakukan penelitian sebelumnya dengan fokus kajian dan
objek penelitian yang sama.

b. Karena perlu adanya evaluasi kinerja BUMDES dalam
mengatasi masalah ekonomi masyarakat Desa.

E. Telaah Pustaka
menetapkan permasalahan dalam melakukan suatu
penelitian. Subjek penelitian, untuk selanjutnya penelitian
kelapangan, penelitian perlu memperhatikan apakah yang akan
peneliti angkat ini telah ada yang meneliti baik itu ditinjau dari
aspek yang sama, serta apakah ada relevansi dengan penelitian
yang akan diteliti ini, agar terjadi pengulangan.

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang memiliki relevan dengan

penelitian ini, antara lain:

1. Makmur dengan judul penelitian: “Peran BUMDES dalam
meningkatkan perekonomian di Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai”.GDengan menggunakan metode penelitian
kualitatif  pendekatan studi  kasus, hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran BUMDES di Kecamatan Sinjai
Timur sudah berjalan, seperti menjalankan semua usaha
perkreditan mikro, jasa persewaan, agribisnis peterenakan dan

®Makmur, “Peran BUMDES Dalam Meningkatkan Perekonomian Di Kecamatan
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019).
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dari keseluruhan tersebut dapat meningkatkan perekonomian
desa, hanya kinerja BUMDES belum maksimal. Adapun
persamaan penelitian terdahulu dengan yang sekarang yakni
sama-sama membahas terkait Badan Usaha Milik Desa dan
menggunakan metode penelitian yang sama, sedangkan
perbedaannya terletak pada subjek dan objek penelitian.

. Andi Adnan dengan judul penelitian: “Strategi pengembangan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Di Desa Pitumpidange
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone”.’Dengan mengunakan
metode penelitian kualitatif pendekatan fenomenologi, hasil
penelitian menunjukan bahwa ada tiga strategi yang dilakukan
yakni strategi organisasi dalam pengembangan badan usaha
milik desa, strategi program dalam pengembangan badan
usaha milik desa, dan strategi pendukung sumber daya dalam
pengembangan badan usaha milik desa. Adapun persamaan
penelitian terdahulu dengan yang sekarang terletak pada
metode penelitian dan sama-sama membahas terkait badan
usaha milik desa, sedangkan perbedaannya terletak pada
pendekatan penelitian dan lokasi penelitian.

Peni Alvera, dengan judul penelitian: “Analisis pengembangan
potensi ekonomi desa melalui Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Desa Sukajadi Kecamatan Bukit Batu”.’Dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan potensi ekonomi desa untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa Sukajati
sudah cukup layak dan upaya yang dilakukan yaitu dengan
meningkatkan penyertaan modal untuk Badan Usaha Milik
Desa, menggali potensi dibidang usaha yang sesuai dengan

"Andi Adnan, “Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Di
Desa Pitumpidange Kecamatan Libureng Kabupaten Bone”, (Skripsi,Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2021).

®Peni Alvera, “Analisis Pengembangan Potensi Ekonomi Desa Melalui Badan
Usaha Milik Desa (BUMDES) Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa
Sukajadi Kecamatan Bukit Batu”, (Skripsi,Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2021).
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kebutuhan masyarakat. Adapun persamaan penelitian
terdahulu dengan yang sekarang terletak pada metode
penelitian serta sama-sama membahas terkait BUMDES,
sedangkan perbedaannya terletak pada fokus kajian yang mana
tidak membahas terkait strategi dari BUMDES serta berbeda
pada studi kasus penelitian.

4. Munawaro, dengan judul penelitian: “Analisis pengembangan
ekonomi masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa (Studi
Kasus Desa Manjasari Kecamatan Sliyeg Kabupaten
Indramayu)”.? Dengan metode penelitian kualitatif pendekatan
deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
BUMDES Majasari sudah berjalan dengan baik seperti dalam
perencanaan yaitu pengurus BUMDES sudah merencanakan
seluruh program-program BUMDES dengan matang, dalam
pengorganisasian ~ selurun  pengurus BUMDES telah
melaksanakan tugas dari masing-masing tanggung jawabnya
dengan baik, dalam pelaksanaanya, BUMDES Majasari sudah
efektif dalam menjalankan program-program BUMDES
walaupun masih ada beberapa kendala, dan dalam evaluasi,
BUMDES Majasari baik dalam mengeveluasi program-
program BUMDES dengan cara rapat seluruh pengurus dan
anggota. Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan yang
sekarang terletak pada metode penelitian dan sama-sama
membahas terkait BUMDES, sedangkan perbedaannya
terdapat pada subjek dan objek penelitian.

5. Niswatun Hasanah dengan judul penelitian: “upaya
peningkatan kesejahteran ekonomi masyarakat desa melalui
strategi pegembangan badan usaha milik desa (BUMDES)
desa malirang kecamatan bungah kabupaten geresik'° dengan

*Munawaro, “Analisis Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan
Usaha Milik Desa (Studi Kasus Desa Manjasari Kecamatan Sliyeg Kabupaten
Indramayu) (Skripsi,UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).
Niswatun Hasanah, “Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi
Masyarakat Desa Melalui Starategi Pengemaban Badan Usaha Milik Desa” , 2019 Vol.5
No.1



metode penelitian deskrifsi kualitatif, hasil penelitian
menunjukan bahwa BUMDES sudah memenuhi fokus capaian
dengan berhasil mengembangkan usaha-usaha yang ada dan
pengelolaan koprasi dari BUMDES tersebut. Bedanya pada
Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan yang sekarang
terletak pada metode penelitian serta sama-sama membahas
terkait BUMDES, sedangkan perbedaannya terletak pada
fokus kajian yang mana tidak membahas terkait strategi dari
BUMDES serta berbeda pada studi kasus penelitian.

Penelitian ini bedanya dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang telah peneliti sebutkan di atas adalah penelitian
ini terletak pada objek penelitian yaitu strategi BUMDES
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, karena menurut
pengetahuan peneliti dengan membangun lembaga ekonomi
yang dinamakan BUMDES ini diharapkan mampu untuk
meninggkatkan pendapatan masyarakat dengan memanfaatkan
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada di desa
dasan baru kecamatan kediri kabupaten lombok barat dengan
usaha yang dikelola dan dikembangkan oleh BUMDES
melalui usaha perdagangan dan pembiayaan di desa
seharusnya memberikan dampak yang positif bagi masyarakat
desa tersebut.

F. Kerangka Teori
1. Menejemen Strategi
Hakikat pengertian strategi adalah penyesuaian institusi,
organisasi, atau badan pemerintah terhadap pentyesuaian
lingkungan eksternalnya. Institusi atau organisasi yang
tidak dapat menyesuaikan diri dengan pertumbuhan yang
terjadi pada lingkungan eksternal akan mengalami
kemunduran atau kegagalan. Apabila ditinjau dari
perspektif menejemen, maka strategi adalah upaya
mengembangkan keunggulan-keunggulan atau istitusi
dalam lingkungan eksternal yang kompetitif untuk
mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Rumusan strategi
menyinggung masalah bagaimana penggunaan atau
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pengelolaan sumber daya organisasi dan masalah interaksi

organissi dengan lingkungan eksternalnya.

Menejemen strategi adalah seni dan pengetahuan
dalam  merumuskan, = mengimplementasikan,  serta
mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fugsinal yang
memampu subuah organisasi mencapai tujuanya. Tujuan
menejemen strategi adalah untuk mengeksploitasi serta
menciptakan berbagai peluang baru dan berbeda untuk
esok. Perencanaan jangka panjang sebaliknya berusaha
untuk mengoptimalkan tren-tren dewasa ini untuk esok.
Menerapkan menejemen strategi tentu tidak hanya
memikirkan apa yang dibutuhkan saat ini, namun
memikirkan apa yang akan terjadi dimasa yang akan
mendatang. Untuk itu dalam menerapkan menejemen
strategi menghasilkan strategi yang berguna menyukseskan
tujuan organisasi, strategi haruslah dibuat oleh penyusun
yang ahli dalam bidangnya. Penyusun strategis adalah
induvidu-individu yang paling bertanggung jawab bagi
keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi. Penyususan
organisasi membantu organisasi mengumpulkan,
menganalisis, serta mengorganisasi informasi. Maka
mereka melacak kecendrungan-kecendrungan indukstri dan
konpetitif, mengembangkan model peramalan dan analisis
skenario, mengevaluasi kerja perusahan dan individual.
Mencari peluang-peluang, megidentifikasi ancaman dan
mengembangkan rencana aksi yang kreatif (David dalam
rozana 2018)

Jadi dalam mengembangkan usaha yang dilakukan
oleh BUMDES maka perlu dilakukan tiga tahapan dalam
menejemen strategi dengan tiga tahapan indikator yaitu:

a. Perumusan strategi implementasi, termasuk cara
mengembangkan bisnis, mengenali peluang dan
ancaman dari luar organisasi, menetapkan kekuatan
dan kelemahan internal, menetapkan rencana



pengembangan jangka panjang serta mengahsilkan
strategi alternatif.

b. Implementasi strategi yaitu menuntu agar organisasi
tetap objektif dalam setiap tahun, melengkapi dengan
kebijakan, menciptakan struktur organisasi yang
efektif, menyiapkan anggaran dan memanfaatkan
sistem impormasi yamg ada.

c. Evaluasi starategi, melakukan perbaikan dengan
meninjau faktor eksternal dan internal sebagai dasar
strategi saat ini, mengukur prestasi dan mengambil
tindakan kolektif.

2. Strategi Pengembangan Ekonomi Desa

mengembangkan ekonomi desa,Pemerintah desa
harus fokus dengan potensi yang dimiliki oleh desa dan
masyarakatnya. Berupa sumber daya manusia dan sumber
daya alam, keduanya bagaikan dua mata uang yang tidak
bisa digunakan cara terpisah. dengan adanya sumber daya
alam yang melimpah tanpa ada sumber daya manusia yang
dapat mengelolanya maka potensi tersebut tidak memiliki
nilai, dan sebaliknya dengan adanya sumber daya manusia
berpengalaman akan tetapi tidak memiliki lahan untuk
memulai pertanian maupun wirausaha maka potensi sumber
daya manusia juga akan sia-sia.™

Pengembangan perekonomian desa dapat dilakukan
dengan cara membangun wirausahaan untuk meningkatkan
perekonomian desa. Wirausaha sebagai solusi strategi
untuk pengembangan dan pertumbuhan ekonomi desa.

Hal tersebut direalisasikan dengan pembentukan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dimana BUMDES
berperan dalam meningkatkan perekonomian desa dengan
cara bekerja sama dengan masyarakat setempat untuk
meningkatkan perekonomian desa. Strategi yang dilakukan

' Laily purnawati, Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkatkan Kualitas
Ekonomi Masyarakat Desa Waung, 2016 Vol. 12. No. 1, him.78-79.
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BUMDES untuk meningkatkan perekonomian dengan cara
memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki masyarakat
setempat, untuk memasarkan, dan membantu atau
mengarahkan masyarakat untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan

Ekonomi
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi antara lain:

a. Faktor Sumber Daya Manusia.
Sumber daya manusia merupakan sebuah proses
berpengaruh pada pembanggunan usaha yang dijalankan.
Sumber daya manusia merupakan faktor penting untuk
melakukan proses pembangunan tergantung pada sejauh
mana sumber daya manusia selaku subjek pembangunan
memiliki kompetensi yang memadai untuk melakukan
proses pembangunan.

b. Faktor Sumber Daya Alam
Sebagian besar negara berkembang bertumpu kepada
sumber daya alam dalam melaksanakan proses
pembangunannya. Namun demikian, sumber daya alam
saja tidak menjamin keberhasilan proses pembagunan
ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampun sumber
daya manusianya dalam mengelola sumber daya alam
yang tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud
diataranya kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang,
kekayaan hasil hutan dan kekayaan laut.

c. Faktor llmu Pengetahuan dan Teknologi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
meningkat dapat mendorong percepatan  proses
pembangunan, pergantian pola Kkerja yang semula
dilakukan dengan mengunakan tangan manusia digantikan
oleh mesin-mesin canggih berdampak kepada aspek
efisiensi, kualitas dan kuantitas serangkaian aktivitas
pembangunan ekonomi yang dilakukan dan pada akhirnya
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berakibat pada  percepatan laju  pertumbuhan
perekonomian.

d. Faktor Budaya
Faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap
pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat
berfungsi sebagai pembangkit atau pendorong proses
pembangunan tetapi dapat juga menjadi penghambat
pembangunan. Budaya yang dapat mendorong
pembangunan diantaranya sikap kerja keras dan kerja
cerdas, jujur, ulet dan sebagainya.
Ada beberapa faktor budaya yang dapat menghambat
proses pembangunan diantaranya sikap anarkis, egois,
boros, dan sebagainya

e. Sumber Daya Modal
Modal dibutuhkan manusia untuk mengolah Sumber Daya
Alam dan Sumber Daya Modal meningkatkan kualitas
IPTEK. Adapun Sumber daya modal terdiri dari barang-
barang uang dan lahan. modal berperan penting bagi
perkembangan dan kelancaran pembangunan ekonomi
perdesaan karena modal juga dapat meningkatkan
produktivitas suatu desa'?,

4. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)

BUMDES adalah lembaga usaha yang dikelola oleh
pemerintah desa dan masyarakat dalam upaya memperkuat
perekonomian desa dan membangun kedekatan sosial
masyarakat yang di bentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi
desa. Berdasarkan pengelolanya dijelaskan BUMDES adalah
lembaga desa yang dikelola langsung oleh masyarakat desa
sendiri dalam meningkatkan pendapatan, meningkatakan usaha
dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat desa untuk

“Mirna, Stepanus, analisis faktor-faktor penghambat pertumbuhan ekonomi
masyarakat di kampong hiripau distrik mimika timur kabupaten mimika, Jurnal Krisis,
Vol. 1 No. 1, April 2017, him. 74.
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mensejahterakan  masyarakat, sehingga mampu untuk
meningkatan sumber daya ekonomi desa.

Dalam UU Nomor 32 tahun 2004 dan PP Nomor 72 tahun
2005 diamatkan bahwa dalam menigkatkan pendapatkan
masyarakat dan desa, pemerintah desa dapat mendirikan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) sesuai dengan
kebutuhan desa.

Keberadaan Badan Usaha Milik Desa sebagai penguatan
ekonomi desa ekonomi, ekonomi adalah sebuah pendekatan
yang awal dari seperangkat asumsi kemudian menjadi
pemikiran-pemikiran yang dapat di percaya tentang prilaku
ekonomi masyarakat konsumen, produsen,atau ekonomi secara
keseluruhan.

Dalam melakukan kegiatan perekonomian ada empat
sektor yang saling berkaitan, diantaranya : masyarakat
konsumen, masyarakat produsen, pemerintah dan sektor luar
negeri. Pada perekonomian yang terlibat dalam subsisten
prilaku kegiatan ekonomi adalah masyarakat konsumen dan
masyarakat produsen.kedua prilaku tersebut mempunyai
keterkaitan untuk memenuhi kebutuhan. dalam perekonomian
subsiten tinggkat kebutuhan masyarakat masih sangat rendah.

Pengembangan  perekonomian masyarakat merupakan
sebuah penompang, suatu daerah guna mencapai pembagunan
nasional maka pemerintah harus dapat menggali, mengelola
dan membina masyarakat untuk mencapai potensi di setiap
daerah tersebut.

Badan usaha milik desa selanjutnya disingkat dengan
BUMDES proyeksasikan muncul sebagai kekuatan ekonomi
baru diwilayah perdesaan. UU No 6 tahun 2014 tentang desa
memberikan payung hukum atas BUMDES sebagai pelaku
ekonomi yang mengelola potensi desa secara kolektif untuk
meningkatkan kesejahteraan warga desa, secara subtansial UU
No 6 tahun 2014 mendorong desa sebagai subjek
pembangunan secara emansipatoris untuk pemenuhan
pelayanan dasar kepada warga, termasuk mengerakan aset-aset
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ekonomi lokal. Posisi BUMDES menjadi lembaga yang
memunculkan sentral-sentral ekonomi di desa dengan
semangat ekonomi kolektif.

Dalam rangka meningkatkan pendapat masyarakat dan
pendapatan asli desa maka BUMDES ini mempunyai beberapa
konstribusi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, salah
satunya dalam kebutuhan pokok di desa mengigat BUMDES
ini adalah suatu lembaga ekonomi modal usaha, BUMDES ini
ialah sebagai salah satu pembangunan desa mandiri yang dapat
berjalan dengan percaya diri bahwa desa memang sudah
berhasil mengatur rumah tangganya sendiri dan menciptakan
desa yang mandiri yang tidak hanya bergantung kepada
anggaran dana desa yang telah diberikan oleh pemerintah.

5. Perekonomian Masyarakat

Ekonomi adalah salah satu faktor penting dalam kehidupan
manusia. Dapat dipastikan dalam keseharian kehidupan
manusia selalu bersinggungan dengan kebutuhan ekonomi.
Keberadaan ekonomi dapat memberikan kesempatan bagi
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti
makanan, minuman, berpakaian, tempat tinggal dan lain
sebgainya. “*Pentingnya ekonomi dalam kehidupan manusia
tersebut menuntut negara untuk mengatur kebijakan tentang
perekonomian dan menjamin perekonomianwarga negara
khususnya di Indonesia yang memproklamirkan diri sebagai
negara kesejahteraan.dalam konsep negara kesejahteraan
adalah negara berhak untuk ikut campur dalam segala aspek
kehidupan warga negaranya termasuk dalam bidang ekonomi.
Selain dari pada itu, pertumbuhan ekonomi merupakan faktor
yang mendukung pembagunan nasional dalam sebuah negara.
Pertumbuhan ekonomi yang baik dapat meningkatkan
pembagunan nasional.

B Al-Mustashfa,Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Islam , Vol. 5 No. 1, Juni
2020
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Ekonomi adalah sebuah pendekatan yang berawal dari
seperangkat asumsi dan kemudian disangkut pautkan dengan
pemikiran-pemikiran yang  dapat dipercaya, tentang
perilaku ekonomi masyarakat konsumen, produsen, atau
ekonomi secara keseluruhan.**

Dalam melaksanakan kegiatan ekonomi, ada empat sektor
yang saling berhubungan, antara lain: masyarakat konsumen,
masyarakat produsen, pemerintah, dan sektor luar negeri. Pada
perekonomian subsisten pelaku kegiatan ekonomi adalah
masyarakat konsumen dan masyarakat produsen. Kedua
pelaku tersebut saling berhubungan dalam memenubhi
kebutuhannya. Pada perekonomian subsisten ini tingkat
kebutuhan masyarakat masih terbilang rendah.

Sehingga pemerintah harus dapat menggali, mengolah dan
membina masyarakat desa untuk mencapai tujuan
mengembangkan perekonomian masyarakat disetiap daerah.

G. Metode Penelitian

him. 9.

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu jenis penelitian yang spesifik digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah. Setelah melakukan analisis
dan penelitian terkait dengan definisi penelitian kualitatif
kemudian membuat definisi sendiri sebagai sitesis dari pokok-
pokok pengertian penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini
bermasud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya prilaku, motivasi, tindakan, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa.

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni
dengan kajian maka suatu kejadian serta mencoba untuk
berinterasi atau melakukan sesi tanya jawab dengan orang yang
menjadi penggurus BUMDES desa dasan baru kecamatan kediri
kabupaten lombok barat. Untuk mendapat informasi yang dikaji

Y Wilson Bangun, Teori Ekonomi Mikro,(Bandung: Refika Aditama, 2014).
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untuk menjadi bahan atau sumber dari penelitian ini. Penelitian
kualitatif adalah “suatu strategi inquiry yang memfokuskan
penelitian untuk mencari makna, kosep, pegertian, gejala,
karakterristik, simbol, maupun deskripsi tentang suatu
fenomena.' Berdasarkan hal tersebut dapat di kemukakan bahwa
metode penelitian kualitatif itu dilakukn secara intensif, peneliti
ikut berpatisipasi laama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa
yang terjadi, melakukan analisis refleksi terhadap berbagai
dokumen yang ditemukan dilapangan.

Metode penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai
“metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah, yang dimana peneliti sebagai instrumen kunci, trigulasi
dalam teknik pengumpulan data, analisis data, bersifat induktif,
serta hasil peneliti lebih menekankan pada makna dari pada
generalisasi”. 16

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam hal ini
dapat diartikan penelitian tentang kehidupan seseorang,cerita,
prilaku dan juga tentang fugsi organisasi, gerakan sosial atau
hubungan timbal balik.'’Didalam pendekatan penelitian ini
kehadiran peneliti sangat dibutuhkan untuk mendapatkan
imformasi dari pelaku antara pemilik usaha pengelola BUMDES
dengan masyarakat setempat dan pemilik lahan sekitarnya.

3. Kehadiran peneliti

kehadiran peneliti sangat dibutuhkan, karena penelitian
berperan sebagai instrument kunci di lapangan. Kehadiran
peneliti di lapangan bukan ditunjukan untuk melakukan upaya
pencarian dan pegkajian data yang berhubungan dengan
pengelola BUMDES untuk mendapatakan informasi tentang

5 A. Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana,2016), him. 392.

1 Affifudin Dan Beni Ahmad Saibani, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung:Cv Pusta Setia, 2012), him. 57-58.

salim, Syahrun, Metode Penelitian Kualitatif, ~(Bandung:Citapustaka
Media,2012) , him. 41.
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bagaima strategi BUMDES Dasan Baru Kecamatan Kediri
Kabupaten Lombok Barat dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat
. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di BUMDES desa dasan baru
kecamatan kediri kabupaten lombok barat. Adapun pemilihan
lokasi penelitian, penelitian mempertimbangkan beberapa alasan:
a. lokasi penelitian mudah dijangkau
b. BUMDES barokah ini di berada ditempat ramai rumah
penduduk dan dekat dengan jalan raya.
. Sumber data
Data yang disusun dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan data skunder.
a. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung
melalui informasi penelitian. Seperti data hasil wawancara
langsung kepada pihak BUMDES desa dasan baru
kecamatan kediri kabupaten lombok barat. Dan wawacara
kepada masyarakat sekitar.

Dengan demikian sumber data yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah imformasi dari mana peneliti
mengambil data, dengan tujuan pokok dari penelitian ini
adalah untuk menjelaskan tinjauan pokok dari peneliti ini
adalah untuk  menjelaskan tinjauan bagaimana strategi
BUMDES Dasan Baru Kecamatan Kediri Kabupaten
Lombok Barat dalam meningkatakan ekonomi masyarata
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek penelitian
atau infoman atau dari mana itu diperoleh dalam penelitian
ini yakni:

Pengelola Badan Usaha Milik Desa BUMDES di
Desa Dasan Baru Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok
Barat Masyarakat Desa Dasan Baru Kecamatan Kediri
Kabupaten Lombok Barat
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6. Data sekunder

Sumber data skunder yaitu sumber data yang didapatkan
oleh penelitian secara tidak langsung untuk mendukung
penelitian ini, seperti buku-buku, literatur, jurnal dan data
pendukung lainya yang berkaitan dengan rumusan yang
diangkat.™®

Berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti yakni
tentang bagaimana strategi BUMDES Dasan Baru
Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat dalam
meningkatakan ekonomi masyarakat di Desa Dasan Baru
Kecamatan Kediri Lombok Barat. yang data sekundernya
bisa berupa Kkitab-kitab, hukum tentang pengeloaan dan
lingkungan.

Dengan demikian sumber data yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah imforman dari mana peneliti mengambil
data, dengan tujuan pokok dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan tinjauan pokok dari peneliti ini adalah untuk
menjelaskan tinjauan bagaimana strategi BUMDES Dasan
Baru Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat dalam
meningkatakan ekonomi masyarata Sumber data dalam
penelitian ini adalah subjek penelitian atau infoman atau dari
mana itu diperoleh dalam penelitian ini yakni:

Pengelola Badan Usaha Milik Desa BUMDES di
Desa Dasan Baru Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok
Barat Masyarakat Desa Dasan Baru Kecamatan Kediri
Kabupaten Lombok Barat
4. Teknik Pegumpulan Data
a. Observasi
penelitian ini, peneliti melakukan observasi sebagai teknik
pegumpulan data. Observasi merupakan proses untuk
memperoleh data dari tanggan pertama dengan mengamati orang
dan tempat pada saat dilakukan penelitian. Dari segi proses

8 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, ~Kualitatif Dan R&D”,

(Bandung:Alfabeta 2010) him. 225.
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pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan
menjadi participant observation (observasi berperan serta) non
participant observation (observasi non participant), maka
observasi dapat dibedakan menjadi observasi trsetruktur dan tidak
terstruktur.'® Pada saat penelitian, peneliti mengunakan observasi
nonpartisipan. observasi nonpartisipan adalah tentang tingkah
laku, sikap dan perbuatan dari para pihak yang mengelola Badan
usaha Milik Desa (BUMDES) dan masyarakat setempat.
Observasi dilakukan terhadap bagaimana Strategi BUMDES
Dasan Baru Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat dalam
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah
suatu kejadian atau suatu proses interraksi antara pewawancara
(interviewner) dan sumber informasi atau orang Yyang
diwawancara (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat
pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap
muka ( face to face) antara pewawancara dengan sumber
informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang
sesuatu objek yang diteliti dan telah di rancang sebelumnya?.
Metodologi penelitian ini dilakukan secara langsung
kepada masyarakat dan menanyakan pertanyaan yang meliputi
data tentang identitas kepada orang yang diwawancara, seperti
pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan, umur,
status dan lain sebagainya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya yang monumental dari seseorang. Hasil penelitian juga
akan semakin kridibel apabila di dukung foto, gambar, sketsa

9'Sugiono, “Metode Penelitian Kombinasi”,(Bandung:Alfabeta,2014), him.197
2 A Muri Yusuf, “Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian
Gabunggan”, (Kencana:Pt Pajar Interpratama Mandiri 2016) him. 372
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dan lain-lain.?* Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif Dalam teknik ini peneliti mengumpulkan data dalam
bentuk foto, gambar, sketsa atau profil desa tempat penelitian
dilakukan.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan
pengaturan transkip wawancara, catatan lapangan, dan materi-
materi yang telah dikumpulkan sebagai bahan untuk
meningkatkan pemahaman mengenai materi dan untuk
memugkinkan menyajikan apa yang ditemukan disaat
penelitian. Analisis melibatkan antara perekerjan dengan data,
menyusun dan memecahkan kendala dan setiap yang ditanggapi
seperti perangkuman, pencairan, dan penemuan apa yang
penting dan apa yang paling perlu untuk dipelajari. Apabila
informasi sudah dianalisis dengan teliti maka akan diketahui
bagaiman strategi BUMDES dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat Desa Dasan Baru Kecamatan Kediri Kabupaten
Lombok Barat.
Analisis data dilakukan mencangkup tiga kegiatan yang
bersamaan diantaranya
a. Reduksi data
Reduksi data ialah proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan
yang tinggi. reduksi data merupakan tahapan penelitian
megumpulkan data-data yang ditemukan dilapangan selama ia
berada ditempat penelitian tersebut, mereduksi data adalah
proses merangkum semua data yang ditemukan dari hasil
catatan yang kompleks, rumit dan belum bermakna supaya bisa
menfokuskan pada hal-hal yang penting.?* Dalam kegiatan
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh

21 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai Dan Karya
Iimiah” (Jakarta: Kencana Pradana Media Group, 2013), him 138

22 Afifudin Dan Beni Ahmad Saibani, “Metodologi Peneltian Kualitatif”,
(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2012)

20



peneliti ada beberapa data yang dirasa kurang relevan dalam
penelitian yakni observasi terhadap pemilik, pekerja, dan
masyarakat setempat dari segi tingkah laku berkaitan dengan
lingkungan hidup, dari segi wawancara dan dokumentasi
dengan pekerja, pemilik, masyarakat setempat dan lingkungan
hidup diantaranya,

1) Pengurangan data hasil wawancara dengan pemiliki
tentang izin, jumlah keuntungan, pengeluaran yang
dikeluarkan dan didapatkan.

2) Pengurangan data hasil wawancara dari masyarakat yang
lebih banyak bercerita tentang kehidupan sosialnya yang
tidak berkaitan dengan BUMDES

. Data display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi
yang disusun berdasarkan kategori atau pengelompokan yang
diperlukan. Dalam penelitian ini penyajian data yang dilakukan
dengancara mengelompokkan sesuai dengan kebutuhan diantara
data-data yang di dapatkan dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang di dapatkan dari pemilik, pekerja, masyarakat
setempat ketika di lapangan dengan hasil yang sudah di reduksi.
. Verifikasi data (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan  kesimpulan/verifikasi ~ merupakan  proses
perumusan makna dari hasil penelitian yang diungkapkan
dengan kalimat yang singkat padat dan mudah dipahami, serta
dilakukan dengan cara berulangkali melakukan peninjauan
mengenai kebenaran dari penyimpulan, khususnya berkaitan
dengan relevansi dan konsistensinya judul, rumusan masalah
dan tujuan.Dalam penelitian ini peneliti dapat menarik
kesimpulan berkaitan dengan metode strategi BUMDES,
analisis faktor- faktor yang penghambat BUMDES yang
berdampak terhadap lingkungan di Desa Baru Kecamatan
Kediri Lombok Barat
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H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini memliki sistematika sebagaimana diatur
dalam pedoman penulisan skripsi UIN Mataram tahun 2022.
Adapun sistematika penulisan skripsi disusun sebagai berikut:

1. BAB | PENDAHULUAN
BAB | memuat tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting penelitian.
Telaah pustaka, kerangka teori, serta metode peneltian.
2. BAB Il PAPARAN DAN TEMUAN
BAB Il memuat tentang seluruh data temuan peneliti terkait
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) desa Dasan Baru.
3. BAB IIl PEMBAHASAN
BAB Il memuat tentang hasil penelitian atau analisis
terhadap temuan penelitian.
4. BAB IV PENUTUP
BAB IV memuat tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran. Pada akhir penelitian ini juga mencantumkan daftar
pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB |1
DATA DAN SUMBER DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a.

Sejarah Desa Dasan Baru

Desa Dasan Baru sebelumnya menjadi bagian dari desa
banyumulek dan pada tahun 2003 pemekaran dari desa
banyumulek kemudian resmi mekar pada tahun 2005. Pendiri
desa bernama Lalu Abdul Hakim. Sebutan desa dasan baru
diambil dari nama dusun yang dulu sebelum mekar dengan
desa banyumulek.?®

Dalam perjalanan rentang waktu desa dasan baru terus
mengalami perubahan demi perubahan seiring perkembangan
zaman. Desa dasan baru kemudian tumbuh dan berkembang
menjadi desa perkotaan dengan laju pertumbuhan populasi
penduduk yang begitu pesat. Sejalan dengan hal itu, maka
pada tahun 2003 terjadi pemekaran desa. Dusun Kebon Orong,
Dusun Memunggu, Dusun Dasan Baru, Dusun Bangle, Dusun
Bebae menjadi wilayah adrimistrasi desa pemekaran.
Sedangkan dasan baru sejak itu terdiri dari 5 dusun yaitu:

a. Dusun Kebon Orong

b. Dusun Memunggu

c. Dusun Dasan Baru

d. Dusun Bangle dan

e. Dusun Bebae

Pada tanggal 20 Mei tahun 2009 pemerintah kabupaten

lombok barat dibawah pimpinan PLT bupati Zaini Aroni
mengeluarkan peraturan bupati tentang pemekaran dusun.
Berdasarkan peraturan tersebut desa dasan baru melakukan
pemekaran dusun menjadi 7 dusun yaitu:

a. Dusun Kebon Orong
b. Dusun Memunggu
c. Dusun Dasan Baru
d. Dusun Kebon Lelede

% Profil Desa Dasan Baru Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat Tahun

2021 .him 1
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e. Dusun Bangle

f. Dusun Bebae Luar

g. Dusun Babae Dalam

Atas dasar pemekaran tersebut kepala desa dasan baru Lalu
Abdullah, SH (2011-2017) merekomendasikan  untuk
menunjukan seorangan pelaksana tugas kepala dusun di dusun
pemekaran, pada tahun 2011 pada pemerintah Lalu Abddullah
SH (2011-2017) desa dasan baru mengadakan pemilihan kepala
dusun secara langsung di tujuh dusun tersebut.

Penetapan kepala dusun terpilih berdasarkan SK (surat
keputusan) kepala desa dasan baru Nomer:
188.43/016/Ds.Bkl/X1/2013 tanggal 23 NOVEMBER 2013
dengan memperhatikan Nota persetujuan camat kediri Nomer:
3.11/833/pem/2013 tanggal 21 November 2013 dengan masa
jabatan 5 (lima tahun) periode 2013-2018.

b. Letak Geografis Desa Dasan Baru

Desa dasan baru menjadi salah satu dari 12 (dua belas)
yang berada di Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat,
Provinsi Nusa Tengara Barat, merupaka desa tua yang
memiliki luas wilayah kurang lebih 149,84 hektar dan terdiri
dari 7 (tujuh) dusun desa ini memiliki jumlah penduduknya
sebagian besar suku sasak. Terletak 4,5 km ke arah utara dari
kota kecamatan.
iklim di desa dasan baru sama sebagaimana desa-desa yang
lain yang ada di wilayah indonesia, yang memiliki iklim
kemarau dan penghujan, hal tersebut berpengaruh langsung
terhadap pola pertanian masyarakat yang ada di desa dasan
baru.

B. Keadaan Sosial dan Ekonomi
a. Jumlah Penduduk

Desa dasan baru mempunyai jumlah penduduk 4,048 jiwa,
yang tersebar dalam 7 dusun dengan perincian sebagaimana
tabel berikut;**

2 Ibid. him 20
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Tabel 2.1
Jumlah Penduduk

No Nama Dusun Laki-Laki Perempuan | Jumlah
1 Kebon Orong 430 412 842
2 Memunggu 310 289 599
3 Dasan Baru 238 214 452
4 Kebon Lelede 210 207 417
5 Bangle 278 315 593
6 Bebae Luar 262 250 512
7 Bebae Dalam 345 288 633
8 Jumlah 2073 1975 4048

Mata pencarian

Desa dasan baru berdasarkan fakta geografis merupakan
desa dengan potensi pertanian (agraris) mata pencarian
pendudduk desa dasan baru yang sagat dominan adalah buruh
tani dan buruh lepas, baru kemudian petani, pedagan dll,
selengkapnya sebagai berikut:
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Tabel 2.2
Mata Pencarian

No | Jenis Mata Pencarian Jumlah Keterangan
1 Petani 355 Orang
2 Pedagan/Pengusaha 27 Orang
3 Buruh Tani 1715 Orang
4 Buruh Lepas 0 Orang
5 Pertukangan 34 Orang
6 Pertenakan 85 Orang
7 PNS 26 Orang
8 PORLI 2 Orang
9 TNI 1 Orang
10 Karyawan Swasta Oorang
11 Pembantu Rumah 0 Orang

Tangga
12 Tkw/Tki Luar 100 Orang
Npolriegeri
13 | Pengemudi/ Tukang 0 Orang
Ojek

14 Montir 4 Orang
15 Dukun Terlatih 1 Orang
16 Pensiunan 2 Orang

Pns/Tni/Porli

17 Jasa Pengobatan

Alternatif
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c. Sarana dan prosarana desa
Kondisi sarana dan perasarana umum desa dasan
baru secara garis besar adalah sebagai beriku:®

Tabel 2.3
Transportasi
No Status Jalan Panjang Keterangan
1 Jalan Provinsi 2 Km
2 Jalan Kabupaten 3 Km
3 Jalan Desa 1 Km
4 Jalan Dusun

d. Pendidikan, tempat ibadah Dan fasilitas umum
Tabel 2.4
Fasilitas Umum

Z
o

Jenis Prasarana Jumlah/ Unit | Keterangan

TK/PAUD 4

Sekolah Dasar/Ibtidayah

Smp/ Tsanawiyah

Sma/Aliyah

Universita/ Akademi

Perpustakaan/Tbm

Masjid

Musholla

O O N OO B W N

Pondok Pertemuan P3A

[EEN
o

Badai Dusun

[EEN
[EEN

Puskesmas Pembantu

[EN
N

Polindes/Poskesdes

S R I EN R E=]E=]NSS R =

[EN
w

Lapangan Sepak Bola

B1bid, him 22
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14 Lapangan Badminton

15 Tenis Meja

16 | Telpon Umum Pedesaan

O O|O|

17 | Telpon Umum Perdesaan

C. Gambaran umum Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
Barokah
Badan Usaha Milik Desa ( BUMDES ) terletak di sebelah
timut kantor desa dasan baru, dan berlokasi di samping jalan raya
desa dasan baru berdekatan degan jalan raya BIL yang mana
tempatnya sangat strategis, Badan usaha milik desa adalah lembaga
usaha yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam
upaya memperkuat perekonomian desa dan di bentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa. desa dasan baru salah satu dari 12 desa
yang ada dikecamatan kediri yang mendirikan BUMDES.
BUMDES barokah ini dirintis oleh kepala desa dasan baru yaitu
bapak Akhirudin beliau telah merintis BUMDES pada tahun 2019.
26
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) barokah didasari atas
inisiatif masyarakat dan pemerintah desa dasan baru, gagasan
tersebut terjadi setelah lahirnya UU Nomer 32 tahun 2004 tentang
desa dan peraturan pemerintah No 72 Tahun 2005 tentang desa
serta peraturan daerah No. 10 tahun 2006 tentang tata cara
pembentukan dan penegelolan badan usaha milik desa yang
memberikan kesempatan untuk tiap desa mengelola dengan baik
tepat potensi yang dimiliki dengan didukung oleh sumber daya
manusia yang terampil.
1. Landasan hukum pendirian BUMDES barokah
3. Peraturan pemerintah republik indonesia nomer 43 tahun
2014 tentang peraturan pelaksaaan peraturan undang-
undang desa nomer 6 tahun 2014.
4. Pemeraturan pemerintah dalam negeri nomer 111 tahun
2014 tentang pedoman teknis peraturan di desa.

2 |pid. him 27
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5. Peraturan pemerintah dalam negeri 113 tahun 2014 tentang
pengelolaan keuangan desa.

6. Peraturan menteri desa, pembanguanan daerah tertinggal
dan transmigrasi nomer 4 tahun 2015 tentang pedoman
pendirian pengurusan dan pengelolaan dan pembubaran
badan usaha milik desa.

7. Peraturan daerah kabupaten lombok barat nomer 20 tahun
2011 tentang rincian tugas fungi dan tata kerja sketaris
daearah sketaris dewan perwakilann rakyat derah,
kecamatan dan kelurahan kabupaten lombok barat.

8. Peraturan daerah kabupanten lombok barat nomer:1 tahun
2016 tentang peraturan desa

9. Peraturan desa dasan baru nomer tahun 2016 tentang
pendirian dan pengelolaan badan usaha milik desa

10. Undang-Undang No 69 Tahun 1958 Tentang Pembentukan
daerah.

11. Uandang-undang nomer :23 tahun 2014 tentang pemerintah
desa’’

1. Landasan filosofis

1. Pewujutan  peningkatan  pelayanan  publik  bagi
pengembangan usaha mikro berdasarkan kebutuhan
masyarakat dan potensi desa untuk kesejahteraan bersama.

2. Pengembangan sarana penciptaan lapangan kerja dan media
pemberdayaan ekonomi kerakyatan

3. Pengembangan wahana dalam perkuatan pajak dan retribusi
guna meningkatkan pendapatan asli desa.

2. Tujuan BUMDES (Badan Usaha Milik Desa)

1. Meningkatkan perekonomian desa

2. meningkatkan pendapatan asli desa

3. Meningkatkan pengelolaan potensi sesuai dengan

kebutuhan masyarakat

%7 Keputusan Kepala Desa Dasan Baru. Pembentukan Pengurus Badan Usaha
Milik Desa(BUMDES) Barokah. 2019. him 1
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3.

4. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemeratan
ekonomi desa
Susunan Pengurus BUMDES Barokah
Tabel 2.5
Susunan Penguru BUMDES

Kedudukan Dalam Pengurus | Jabatan/Nama

Pembina / Penasehat Akhirudin(Bebae, 31-12-1967)

Ketua Salmah (Dopang, 15-09-1977)

Sekrtaris Samuil Rosidin
(Memunggu,08-06-1999)

Bendahara Musitah  (Memunggu,08-06-
1994)

Anggota Husnul,( Bebae,13 Juli 2002)

Linda Iswari (Bebae, 12-03-
2001)

Yola April Ningsih (Lotim,30-
04-1993)

Alvin Saputra (Kebon
Lelede,31-12-2001)

Kepengurusan tersebut di tunjuk oleh kepala desa melalui
kadus-kadus di setiap dusun, dimana yang menjadi pengurus
BUMDES adalah orang-orang yang ahli dalam bidang ekonomi
dan mempunyai keahlian. Namun kepengurusan tersebut
beberapa kali mengalami pergantian karena menurut mereka
gaji yang diberikan oleh BUMDES terbilang sedikit. Akan
tetapi berkat dukungan pemerintah desa dan masyarakat desa
dasan baru pada umumnya, sehingga setiap proses pergantian
kepengurusan dapat berjalan dengan baik dan pengelolaan
BUMDES tidak terganggu serta tetep dapat berjalan hingga saat

ini.?®

% lbid. him 3
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4. Sumber Pemodalan BUMDES Barokah
a. Bantuan pemerintah dan pemerintah daerah serta sumber
lain yang sah sesuai peraturan perundang-undaganan.
b. Angaran pendapatan dan belanja desa (APBD).
5. Unit Usaha BUMDES Barokah Desa Dasan Baru
a. Unit Usaha BUMDES Mart

Unit usaha BUMDES mart ini menjadi wadah dalam
menampung produk-produk yang di olah oleh masyarakat desa
dasan baru dan kebutuhan-kebutuhan yang di butuhkan oleh
masyarakat setempat, lokasinya yang strategis sangat
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat
dan juga pengunjung yang berasal dari daerah lain.

b. Unit Pembiayaan

unit pembiayaan ini pernah berjalan namun sudah tidak
pernah dilakukan lagi karena kendalanya masyarakat tidak
ingin  mengembalikan apa yang sudah di berikan oleh
BUMDES.

Dimana unit berperdayaan ini berbentuk keredit barang
seperti sebako, perlalata, pakaian dan lain sebagainya.
Sehingga mengakibatkan unit perberdayan ini tidak berjalan
kembali.

D. STRATEGI YANG DILAKUKAN OLEH BUMDES DALAM
MENINGKATKAN EKONOMI DESA
ada beberapa strategi BUMDES dalam meningkatkan
perekonomian yang disampaikan melalui hasil wawancara dengan
Kepala BUMDES BAROKAH Ibu Salmah yakni:
“BUMDES ini didirikan pada bulan Desember pada tahun 2019.
Dimana kepengurusan BUMDES itu dipilih melalui rapat
musyawarah. Dan akhirnya sayalah yang ditujuk menjadi ketua,
Samui Rosidin sebagai seketaris saya dan Musitah sebagai
bendahara saya dan sebagai anggotanya kami ambil melalui
perwakilan setiap dusun 1 orang yang di usulkan oleh kadus-
kadus dusun tersebut. tugas kami sebagai pengurus badan usaha
milik desa untuk membantu masyarakat kami dalam
meningkatkan ekonomi mereka dengan mengandalkan potensi
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yang mereka miliki. Maka kami menyusun strategi yang mampu
membantu masyarakt desa untuk meningkatakan ekonomi
mereka melalui BUMDES dengan Modal awal yang diberikan
pada kami sebesar RP. 230.000.000 juta dimana modal tersebut
kami gunakan untuk program-program usaha BUMDES yang
telah kami sepakati.?
Beliau juga menambahkan bahwa :

“Program usaha tersebuat adalah program pembiayaan dimana
kami memberikan modal kepada masyarakat untuk mendirikan
sebuah usaha yang dimana usaha tersebut dapat membatu atau
mengubah perekonomian mereka. Akan tetapi ada beberapa
usaha yang berjalan dan ada juga yang tidak berjalan. Di
karenakan ada beberapa masyarakat yang usahanaya mati tidak
dapat berekembang karena ada beberapa kendala yang mereka
alami seperti modalnya habis karena di pakai untuk kepentigan
pribadi dan ada juga yang usahanya tidak laku terjual sehingga
tidak dapat balik modal. Dan program usaha kedua yang kami
lakukan adalah usaha perdagan, sebelum saya mengambil
program ini saya telah melihat apa saja yang dimiliki oleh
masyarakat desa dan apa saja kebutuhan yang dibutuhkan oleh
desa sehingga kami memutuskan mendirikan sebuah unit usaha
perdagangan atau bisa di sebut dengan BUMDES Mart itu
adalah sebagai salah satu strategi kami untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat desa dasan baru ini untuk mempermudah
mereka agar tidak berbelanja atau menyuplau barang dari luar
dan harga yang kami patok lebih murah di bandingan dengan
harga barang di luar sana dan sebagai distributor tempat
membeli dan menjual produk atau barang yang di buat oleh
masyarat dan hasil sumber daya alam yang mereka miliki. Tapi
ada beberapa kendala yang kami hadapi yaitu kami itu
terkendala dengan modal yang kami miliki dan sumber daya
manusia kami yang masih kurang mereka tidak mepunya
kreatifitasan dan keahilan dalam mengembangkan usaha.”

*® Salmah,Wawancara, Kepala BUMDES 27 Juli 2022 Puku 11.30
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Dan hasil wawancara dengan kepala desa sebagai tim penasihat
BUMDES barokah yakni :

“BUMDES niki berdiri pada masa saya. Dana yang kami
berikan kepada BUMDES sebas Rp.230.000.000 juta dan dana
hingga saat ini sebesar Rp. 480.000,000 juta sistem pembagian
hasil niki kami gunakan sistem persen. Dana ne nike langan
dana APBD dan bantuan dari pemerintah. Kami bergerak untuk
saat ini di bidang perdagangan dan pembiayan. rencanaya pada
tahun 2023 nanti kami akan mendirikan UKM-UKM yang
dimana UKM-UKM tersebut akan di pegang oleh masyarakat
langsung sehingga dapat mengguragi tingkat pengangguran
yang ada di desa sehingga memberikan penghasilan bagi
masyarakat agar dapat membantu meningkatkan pemasukan
tambahan bagi mereka melalui kerjasama niki.” Sebenernya
besar partisifasin masyarakat dalam melaksanakan kegiatan
yang dilakukan oleh BUMDES dan kelompok-kelompok yang
bermitra dengan BUMDES. tetapi banyak juga masyarakat yang
menolak yang berkerjasama dengan BUMDES karena bayaran
yang dinilai rendah, padahal untuk gaji atau bayaran itu
diberikan berdasarkan pembagian hasil penjualan. Karena kami
juga terkendala denagan anggaran yang kami miliki dan
kurangya pengetahuan tentang kemajuan teknologi saat ini yang
mengakibatkan kami tidak dapoat menggunakan teknologi
sebagai alat promosi dan usaha yang kami dirikan saat ini sesuai
degan anggaran yang kami miliki.*

Dari wawancara dengan kepala dan penasehat BUMDES di atas
penulis mengemukakan bahwa ada beberapa strategi yang
diterapkan oleh Kepala BUMDES yakni:

a. Strategi yang dilakukan oleh BUMDES untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat adalah dengan cara
melihat potensi apa yang dibutuhkan oleh masyarakat
sehingga BUMDES dapat membuka peluang pekerjaan
berbentuk BUMDES Mart (perdagangan) bagi masyarakat

30 Akhirudin, Wawancara, Dasan Baru 30 Juli 2022
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dan sebagai tempat mendistribusikan produk dari kerajian
rumah tangga yang di baut oleh masyarakat. Dan membantu
menjual hasil sumber daya alam seperti. Beras, telur,
makanan ringan dan lain sebagainya. Oleh karena itu
pengurus BUMDES mendirikan unit BUMDES Mart
sebagai wadah untuk memperomosikan hasil sumber daya
alam masyarakat yang bertujuan untuk membantu
meningkatkan ekonomi masyarakat.

b. Strategi yang kedua yang dilakukan oleh BUMDES adalah
memberikan pembiayan kepada masyarakat untuk
mendirikan sebuah usaha yang dimana usaha tersebut dapat
membantu memperbaiki roda perekonomian yang mereka
miliki. Dari strategi ini BUMDES dapat membuka peluang
usaha bagi masyarakat pengganguran dan ibu rumah tangga
untuk meningkatkan atau mendapatakan ekonomi tambahan
yang mereka miliki sehinga dapat meningkatakan ekonomi
masyarakat tersebut.

c. Strategi yang ketiga adalah pengurus BUMDES akan
mendirikan program usaha berbentuk UMKM-UMKM
yang dimana UMKM —-UMKM ini nantinya di pegang
langsung oleh masyarakat guna menggurangi tingkat
penganguran yang ada di desa sehingga dapat membantu
meningkatkan ekonomi mereka.

Kemudian peneliti melakukan wawancara lanjutan dengan
masyarakat inaq Seneh yang terlibat dalam pembiayaan yang
dilakukan oleh pihak BUMDES yakni :

“Yang saya rasakan setelah berdirinya BUMDES niki, ada
dampaknya terhadap perekonomian saya tapi yang saya
rasakan itu hanya sementara karena usaha yang saya jalani
dengan BUMDES itu tidak berjalan dengan sesui harapan. Di
karenakan modal saya tidak dapat berputar karena saya
memiliki anak kecil yang selalu makan jualan saya dan saya
juga mengunakan modal tersebut untuk kebutuhan saya.
Yang mengakibatkan saya bangkrut dan tidak dapat jualan
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lagi. Modal awal yang saya di berikan oleh BUMDES itu
sebesar Rp. 2000.000.”%
Kemudian peneliti melakukan wawancara lanjuta dengan
masyarakat Inag Masniah yang terlibat dalam pembiayaan yang
dilakukan oleh pihak BUMDES yakni:

“Yang saya rasa dengan kehadiranya bantuan pembiayaan dari
BUMDES bahwasanya bantuan itu dapat membantu memperbaiki
perekonomian yang saya alami. Saya menggunakan modal
pembiayaan itu sebesar Rp. 3000.000 untuk melakukan usaha
jahit dimana modal tersebut saya gunakan untuk membeli bahan
atau bakal dan dari bakal itu saya membuat baju dan mukenah
yang di penasan oleh anak pondok, kan disini ada pondok
biasanya anak-anak pondok mesen mukenah di saya. Mangkanya
sampek saat ini saya bisa berjualan dan bisa mengembalikan
modal pembiayan yang di berikan oleh BUMDES.”%

Kemudian peneliti melakukan wawancara lanjutan dengan
masyarakat saudari inaq ani yang terlibat dalam program usaha
yang dilakukan oleh pihak BUMDES yaitu:

“saya adalah salah satu masyarakat yang terlibat dalam
program usaha yang dilakukan oleh BUMDES, bentuk Kkerja
sama saya dengan pihak BUMDES adalah saya mengambil
barang dulu di mereka tampa harus bayar duluan nanti ketika
barang saya habis saya kembalikan harga barang yang saya ambil
kemarin, dan untung dari barang yang saya jual itu untungnya
untuk saya, jadi sederhananya saya ngambil barang duluan
bayarnya belakang usaha ini sangat berbanfaat bagi saya, saya
merasakan dampaknya bahwa dengan keberadaan BUMDES ini
dapat 3Tembantu pemasukan saya dalam memenuhi kebutuhan
saya.”

Kemudian peneliti melakukan wawancara lanjutan dengan
saudara Husnul sebagai salah satu anggota BUMDES masyarakat
yang terlibat dalam kepengurusan BUMDES yaitu:

“Usaha BUMDES dalam bentu perdagangan atau bisa dikatakan
BUMDES Mart ini jarang pemebelinya dimana masyarakat desa

dasan baru ini masih kebanyakan berbelanja di luar. Sehinnga

*! Seneh, Wawancara, Dasan Baru, 17 Agustus 2022 Puku 10.40.
% Masniah, Wawancara, Dasan Baru, 19 Agustus 2022 16.37
¥ Ani, Wawancara, Dasan Baru, 19 Agustus 2022 17.20

35



jarang sekali orang berbelanjan kesini. Padahal harga yang kami
patok dalam setiap barang adalah harga grosiran yang dimana
harga barang disini bisa dikatan lebih murah di bandingkan harga
di laur sana. Kami di gaji disini beda” karena tinggat pengajian
dilihat dari berapa lama kita berkerja dan wakti kita berkerja
kalok saya sendiri di gaji sebesar Rp. 1.200,000 kalok yang lain
saya tidak tau. **
D. FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT BUMDES DALAM

MENINGKATAKAN EKONOMI MASYARAKAT

1. Faktor Anggaran

Keberadaan BUMDES dalam melaksanakan program dan
usaha tidak bisa lepas dari angaran yang dimiliki. Sebagai
lembaga usaha keberadaan modal usaha salah satu nadi untuk
hidup dan berkembang. Kesiapan dana yang terbatas memiliki
tinggkat kemampauan pengelola usahapun akan mengalami
kemunduran.

Keberadan BUMDES pada masyarakat desa dasan baru
sebagai alternatif dalam mengembangkan usaha ekonomi
masyarakat. Berdasarkan wawancara yang di lakukan dengan
penasehat BUMDES barokah menyebut bahwa keberadan
program BUMDES didesa kami masih terbatas.Besar
partisifasin masyarakat dalam melaksanakan kegiatan yang
dilakukan oleh  BUMDES dan kelompok-kelompok yang
bermitra dengan BUMDES. Akan tetapi keberadaan anggaran
yang kami miliki sangat minim sehingga tidak dapat membuka
usaha bagai masyarakat. Usaha yang dirikan saat ini sesuai
dengan anggaran yang kami miliki.

Hal dari wawancara menyebut bahwa angaran yang
dimiliki BUMDES barokah dalam menjalankan usaha masih
terbilang minim sehingga menjadi kendala bagi BUMDES
untuk membuka lapangan pekerjan atau membuat program
usaha yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.

* Husnul, Wawancara , Dasan Baru , 5 Agustus 2022 14.30.
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Keterbatasan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia menjadi salah satu penghambat
BUMDES dalah meningkatkan ekonomi masyarakat Yyang
cukup sering ditemukan. Dimana, seseorang pengusaha tak
jarang kurang memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola
usaha sehingga menjadi faktor penghambat dalam menjalankan
usaha.
Faktor ilmu pengetahuan dan teknologi

Dimana faktor ini menjadi salah satu penghambat
BUMDES dalam meningkatkan ekonomi masyarat. Karena
minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh pengurus BUMDES
sehingga menyebabkan kurangya penegtahuan untuk
mengunakan teknologi sebagai sumber promosi suatu usaha.
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BAB I11
PEMBAHASAN
A. Strategi BUMDES Dalam  Meningkatkan  Ekonomi
Masyarakat Desa Dasan Baru

Badan usaha milik desa adalah lembaga usaha desa yang
dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya
memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa. Desa dasan baru salah satu dari 12
desa yang yang ada di kecamatan kediri yang mendirikan
BUMDES. BUMDES milik desa dasan baru ini dirintis oleh kepala
desa dasan baru yaitu bapak Akhirudin. Beliau telah merintis
BUMDES ini mulai tahun 2019.

BUMDES desa dasan baru berdiri pada bulan Desember
tahun 2019 dengan modal awal sebesar Rp. 230.000.000 juta. Pada
saat itu beliau menyerahkan tugas BUMDES desa dasan baru
kepada salah satu masyarakat yang bernama Ibu Salmah.

BUMDES desa dasan baru dibentuk dengan nama
BUMDES Barokah. Filosofi yang ada pada nama tersebut
diharapkan mendatangkan kebaikan yang banyak dan abadi.
Berkah dari segala sesuatu yang banyak dan melimpah,
mencangkup segala secara material dan spriritual, keamanan,
ketenagan, kesehatan, harta dan sebagainya. tujuan berdirinya
BUMDES ini adalah meningkatkan perekonomian desa,
meningkatkan pendapatan desa, Meningkatkan pengelolaan potensi
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan menjadi tulang punggung
pertumbuhan dan pemeratan ekonomi desa.

Badan Usaha Milik Desa yang dimiliki desa dasan baru
yaitu BUMDES Barokah, mempunyai karyawan yang solid karena
diisi oleh anak-anak muda yang kreatif dan aktif. Bahkan jangka
waktu berdirinya yang relatif muda masih 4 tahun, mereka telah
menunjukan keberhasilan mereka dalam mengelola BUMDES

tujuan berdirinya BUMDES ini adalah meningkatkan
perekonomian  desa, meningkatkan pendapatan  desa,
Meningkatkan pengelolaan potensi sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan menjadi tulang punggung pertumbuhan dan
pemeratan ekonomi desa.
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Beberapa tujuan tersebut dijadikan landasan sebagai
pedoman atau prinsip bagi jalanya BUMDES Barokah. Oleh
karena itu dengan prinsip tersebut BUMDES selalu memberikan
yang terbaik bagi masyarakat dan manajemen didalam BUMDES.
Agar selalu menciptakan inovasi-inovasi dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat.

Salah satu cara yang dilakukan oleh BUMDES untuk
mencapai tujuanya dengan cara menjadi distribusi barang dan jasa
yang dikelola masyarakat dan pemerintah desa. Pemenuhan
kebutuhan ini diupayakan tidak memberatkan masyarakat,
mengingat BUMDES akan menjadi usaha desa yang paling
dominan dalam menggerakan ekonomi desa. Lembaga ini di juga
dituntut mampu memberikan pelayanan kepada non anggota (di
luar desa) dengan menempatkan harga dan pelayanan yang berlaku
standar pasar. Artinya terdapat mekanisme kelembagaan atau tata
aturan yang disepakati bersama, sehingga tidak menimbulkan
distorsi ekonomi di perdesaan disebabkan usaha yang dijalankan
oleh BUMDES. Kebutuhan (produktif dan konsuntif ) masyarakat
melalui pelayanan.

Pada awal berdinya BUMDES samapai tahun 2022 aset
yang dimiliki sudah sampai sekitar Rp.480.000.000 juta. adapun
jenis usaha yang dirintis adalah unit usaha BUMDES Mart dan unit
usaha pembiayaan. Sedangkan dibulan Januari pada tahun 2023
nanti penasinat BUMDES Barokah bapak Akhirudin berencara
menyusun strategi baru yang diharapkan mampu meningkatkan
potensi ekonomi masyarakat.

Hal ini sejalan dengan ungkapannya bahwa sebagai
lembaga yang bertugas menaungi masyarakat BUMDES Desa
Dasan Baru melakukan upaya-upaya atau pun strategi agar bisa
mengembangkan potensi Desa, salah satunya seperti pada temuan
lapangan, BUMDES awalnya menyediakan sarana untuk
memudahkan masyarakat desa memperoleh pekerjaan, seperti
membangun toko yang menyediakan bahan pangan, , memberikan
pembiayaan, ataupun menjadi distributor barang dalam desa, agar
masyarakat desa tidak lagi menyuplai bahan pangan dari luar,
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dengan usaha perdagangan dalam bentuk toko yang menyediakan
kebutuhan pokok atau sembako.

Dalam hal ini ketua BUMDES sendiri menjelaskan bahwa
dengan adanya usaha dagang berskala besar ini, masyarakat Desa
Dasan Baru tidak lagi kesulitan mencari distributor barang maupun
bahan baku bagi yang memiliki usaha-usaha kecil. Pengembangan
BUMDES Barokah jika dilihat dari segi bisnis mempunyai banyak
jenis usaha baik dari unit perdagangan. Unit jasa pembiayaan
maupun unit produksi ada didalamnya. Unit usaha dan unit
produksi merupakan sektor rill/ekonomi seperti diantaranya
menjalankan usaha pertokoan dengan penjualan ATK, snack, alat-
alat rumah tanggan. Dimana hal ini dilakukan melalui kerjasama
dengan masyarakat. Sedangkan unit usaha permodalan seperti
memberikan permodalan kepada masyarakat yang nantinya modal
tersebut digunakan untuk membagun atau mendirikan sebuah
usaha yang dapat meningkatkan prekonomian mereka.

Masyarakat desa dasan baru, sebagian besar masyarakatnya
mempunyai tingkatan ekonomi di tingkat menegah, banyak dari
mereka mempunyai perkerjan sebagai pedagang, buruh tani, tani,
buruh lepas, supir, pertenak, Pegawai negara sipil, guru dan lain
sebagainya yang dimana tingkat pendapatan mereka masih
terbilang menegah kebawah. Bagi mereka yang mempunyai
pekerjaan dibidang perdagangan dan petani beberapa dari mereka
merasa terbantu dengan adanya usaha-usaha yang dimiliki oleh
BUMDES Barokah karena usahanya yaitu usaha pembiayan dan
BUMDES mart dapat memeberikan kemudahan bagi masyarakat
untuk  mendapatakan  peluang perkerjaan dengan cara
berekerjasama dengan BUMDES. Dimana BUMDES membantu
masyarakat menjual hasil produksi yang mereka miliki dan
membuka lapangan perkerjan bagai masyarakat pengangguran.
Dan memberikan pembiayaan pinjaman sebagai modal usaha bagi
masyarakat yang igin mendirikan sebuah usaha perdagangan,

Tujuan utamanya berdirinya BUMDES adalah untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat dengan cara memanfatkan
potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Upaya- upaya yang
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dilakukan oleh BUMDES dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat dapat dikatakan belum maksimal.

Tujuan akhirnya BUMDES sebagai isntrumen merupakan
modal sosial yang diharapkan menjadi primer over dalam
menjebatani upaya penguatan ekonomi di perdesaan. Untuk
mencapai kondisi tersebut diperlukan langkan strategi dan teknis
guna mengintergasikan potensi, kebutuhan pasar, dan penyususna
desain lembaga tersebut ke dalam suatu perencanaan. Disamping
itu, perlu memperhatikan potensi lokalistik serta dukungan
kebijakan dari pemerintah di atasnyaa untuk mengeliminir
rendahnya surplus klegiatan ekonomi desa disebabkan kemugkinan
tiak berkembang sektor ekonomi

Hal ini dikarenakan dalam tubuh BUMDES sendiri
kekurangan pengelolaan dan belum terkonsep strategi-strategi yang
harus diimpelentasikan. Implementasi strategi memiliki beberapa
poin yang meliputi cara mengembangkan bisnis, mengenali
peluang ancaman dari luar organisasi, menetapkan kekuatan dan
kelemahan internal, menetapkan rencana pengembangan jangka
panjang serta menghasilkan strategi alternatif. Perumusan strategi
adalah tugas yang paling penting dan menantang, tetapi
melaksanakan dan menerapkan strategi yang dirumuskan secara
keseluruhan perusahan bisa lebih menantang. Sesuai dengan
pendapat yang telah disebutkan. Bahwa dalam perumusan strategi
harus diimbangi dengan pelaksanaan yang baik, karena hal ini
harus sejalan dengan strategi yang telah dirumuskan agar tujuan
organisasi dapat tercapai.

Peneliti mengamati, BUMDES Barokah lebih Fokus pada
memperbanyak bisnis (untuk mendapatkan keuntugan), sedangkan
sosialya belum kuat diseimbangkan. Padahal fugsinya sebagai
lembaga sosial, BUMDES juga harus dapat memeberikan
peberdayaan agar mampu meningkatkan ekonomi masyarakat itu
sendiri. Maka pihak pengelola BUMDES Barokah dituntut untuk
merencanakan pengembangan bisnis dan mengenali peluang dan
ancaman. dari organisasi luar yaitu dalam segi peluang BUMDES
Barokah letaknya strategi yang berada dekat dengan jalan raya BIL
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hingga mudah di jangkau oleh masyarakat dan selaian itu disekitar
desa dasan baru masih sedikit ditemukan komperator sejenis hal ini
menjadi  peluang tersendiri untuk mengembangkan usaha
BUMDES Barokah dimasa yang akan mendatang.

Implementasi strategi menuntut agar organisasi tetap
objektif dalam setiap tahun. Melakukan perencanan dan perumusan
strategi yang akan mendatang. BUMDES barokah sudah
melalkukan perumusan perencananan strategi yang akan
mendatang seperti yang telah di katakan oleh ketua BUMDES
bahwasanya dalam waktu dekat ini dibulan Januari pada tahun
2023 nanti Kepala desa sebagai timpanasehat BUMDES Barokah
bapak Akhirudin berencara menyusun strategi baru yang
diharapkan mampu meningkatkan potensi ekonomi mayarakat. Hal
ini sejalan dengan ungkapannya bahwa
“Pada bulan Januari nanti saya berencana akan mendirikan
UMKM-UMKM Kkecil yang bekerjasama dengan masyarakat desa
dasan baru untuk mempromosikan hasil sumber daya alam yang
kami miliki melalui UMKM-UMKM tersebut supaya dapat
meningkatkan ekonomi masyarat secara merata namun ada
beberapa kendala yang kami alami saat ini yaitu. keterbatasan
modal dan sumber daya manusia yang belum memadai.”®

Dalam hasil wawancara tersebut juga terdapat beberapa
kendala yang dialami oleh BUMDES itu sendiri yaitu dari segi
modal dan sumber daya manusia yang belum memadai. Untuk
mengatasi hal tersebut BUMDES dapat melakukan berbagai
macam strategi untuk meningkatakan kreativitas masyarakat
melalui berbagai macam pelatihan yang mampu membantuk
kreatifitas masyarakat itu sendir. dan Melakukan sosialisasi tentang
berbagai macam usaha yang mengandalkan potensi yang dimiliki
oleh desa.

* 1bu Salmah,Wawancara, Kepala BUMDES 27 Juli 2022 Puku 11.30
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Salah satu bentuk strategi yang dilakukan oleh BUMDES
Barokah yaitu menjalin kerjasama mitra dalam produksi barang-
barang usaha masyarakat contohnya produksi snack. Pembuatan
baju dan menjual hasil sumber daya alam masyarakat. Begitu juga
degan pembagunan BUMDES Mart karena usaha ini telah
dikembangkan dan dibangun berdasarkan kultur dan kondisis
warga desa.

Hal ini merupakan salah satu strategi BUMDES dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat dengan mengadakan pelatihan
dan sosialisasi terhadap masyarakat sangat diperlukan dan
dibutuhkan oleh BUMDES saat ini. Untuk menigkatkan semagat
kemandirian dan keahlian masyarakat dalam menjalankan sebuah
usaha yang nantinya dapat meningkatakan perekonomian yang
mereka miliki.

Strategi yang dilakukan oleh BUMDES merupakan strategi
meningkatkan ekonomi masyarakat. Mengapa demikian karena
strategi-strategi yang telah dilakukan oleh BUMDES termasuk
dalam konsep strategi komprehensip dengan memasukan strategi-
strategi lain seperti pembangunan yang memperhatikan aspek
sosial dan aspek lingkungan.

Dengan adanya rencana strategi yang demikian, diharapkan
mampu untuk mengubah mindset masyarakat serta dapat
meningkatkan potensi ekonomi agar kemiskinan di Desa Dasan
Baru tidak lagi bertambah.

Dengan demikian langkah atau strategi yang diterapkan
oleh BUMDES sebagai langkah awal dari program kerja ini
terbilang cukup efektif apabila dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin oleh masyarakat. Untuk menerapkan strategi yang lebih
baik maka bumdes perlu melakukan evaluasi strategi melalui
pererbaika strategi yang digunakan dengan meninjau fokter
eksternal dan internal sebagai dasar strategi saat ini, mengukur
prestasi dan mengambil tindakan korektif, sebagai pendekatan
berbasis simulasi yang kuat, evaluasi menejemen strategi sering di
kembangkan untuk menilai kinerja dan ektifitas startegi alternatif
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yang diberikan target pengelolaanya tertentu, dengan
memperhitungkan berbagai sumber ketidak pastian.

Evaluasi strategi merupakan tahapan akhir dalam
menejemen strategi sehingga pihak pengelola harus mengetahui
kapan strategi yang digunakan sudah tidak berfugsi dengan baik.
Keseluryhan strategi dapat dimidifikasi sedemikian rupa
menyesuaikan kondisi yang ada karena situasi faktor internal dan
eksternal selalu berubah-ubah.

Pada tahapan evaluasi strategi biasanya dilakukan pada
stiap bulan sekali, dalam pertemuan tersebut membahas kendala
dan permasalahan yang dihadapi serta solusi solusi yang akan
dilakukan, seperti yang di ungkapkan oleh kepala BUMDES
Barokah ibuk salmah yaitu:

“Kami selalu melakukan evaluasi kepengurusan setiap
bulanya. Disana kami membahas apa saja kendala yang kami
hadapi, apa saja pengembangan yang sudah terjadi dan apa solusi
yang akan dilakukan dari kendala-kendala yang kami hadapi setiap
harinya .”

Alasan utama perlunya melakukan evaluasi startegi ialah
semakin hari perkembangan dan perubahan situasi pasar semakin
tinggi, untu itu perlunya dilakukan evaluasi untuk dapat memenuhi
tuntutan pasar saat ini. Ditambah perkembangan teknologi semakin
pesat serta banyaknya persaing-pesaing baru. Semakin
berkembang sebuah organisasi tentunya semakin tentunya semakin
rumit dan kompleks aktifitas yang dijalnkan. Maka perlu dilakukan
kontrol secara bersekala. Keputusan dan kesepakatan bersama.

“Berdasarkan pada temuan lapangan, BUMDES Desa
Dasan Baru terus melakukan upaya guna meningkatkan ekonomi
masyarakat desa yang terbilang sangat menurun, berbagai upaya
tersebut telah dilakukan oleh BUMDES namun masih belum
maksimal. Karena terkendala oleh beberapa faktor penghambat
yaitu  sebenernya besar partisifasin  masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan yang dilakukan oleh BUMDES dan
kelompok-kelompok yang bermitra dengan BUMDES. tetapi
banyak juga masyarakat yang menolak yang berkerjasama dengan
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BUMDES karena bayaran yang dinilai rendah, padahal untuk gaji
atau bayaran itu diberikan berdasarkan pembagian hasil penjualan.
Karena kami juga terkendala denagan anggaran yang kami miliki
dan kurangya pengetahuan tentang kemajuan teknologi saat ini
yang mengakibatkan kami tidak dapat menggunakan teknologi
sebagai alat promosi dan usaha yang kami dirikan saat ini sesuai
degan anggaran yang kami miliki”*®

1. Anggaran (modal)

Modal dibutuhkan manusia untuk mengolah Sumber Daya
Alam dan Sumber Daya Modal meningkatkan kualitas IPTEK.
Adapun Sumber daya modal terdiri dari barang-barang uang dan
lahan. modal berperan penting bagi perkembangan dan
kelancaran pembangunan ekonomi perdesaan karena modal juga
dapat meningkatkan produktivitas suatu desa®. keberadan
BUMDES pada masyarakat desa Dasan Baru Kecamatan Kediri
Kabupaten Lombok Barat sebagai alternativ  dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat, berdasarkan wawancara
dengan bapak Akhirudin pada tanggal menyebut bahwa
keberadan kegiatan BUMDES barokah didesa kami masih
terbatas pada anggaran yang kami miliki sehingga kami tidak
dapat membuka peluang usaha bagi masyarakat dan tidak dapat
memberikan pembiayan kepada masyarakat secara menyeluruh
karena dana yang kami miliki masih terbilang sanggat kecil.

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa disimpulkan
bahwa keberadan BUMDES dalam mengelola kegiatan usaha di
tengah masyarakat masih mengalami kendala terutama
terbatsanya anggaran yang dimiliki.

Upaya mengatasi kendala yang dialami oleh badan usaha
milik desa (BUMDES) dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat desa. tentunya dalam anggaran dana pemerintah
harus siap membantu masyarakat desa yang benar-benar serius

% Akhirudin. Waawancara, Dasan Baru.30 Juli 2022 Pukul 10.40

* Mirna, Stepanus, analisis faktor-faktor penghambat pertumbuhan ekonomi
masyarakat di kampong hiripau distrik mimika timur kabupaten mimika, Jurnal Krisis,
Vol. 1 No. 1, April 2017, him. 74.
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dalam mebanggun usaha yang nantinya dapat meningkatakan
ekonomi mereka. Pemerintah setempat harus berkodinasi
dengan pemerintah pusat agar pemerintah pusat memebarikan
solusi atau bantuan kepada pemerintah desa. Dan membanggun
atau mendirikan program usaha yang hasilntya dapat
berkembang dengan cepat, sehingga dapat membantu kenaikan
perekonomi atau anggaran yang dimikili oleh BUMDES itu
sendiri.
. Keterbatasan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan sebuah proses
berpengaruh pada pembanggunan. Sumber daya manusia
merupakan  faktor penting untuk melakukan proses
pembangunan tergantung pada sejauh mana sumber daya
manusia selaku subjek pembangunan memiliki kompetensi yang
memadai untuk melakukan proses pembangunan. BUMDES
barokah masih minin akan sumber daya manusia yang
berpengalaman dalam kebanyakan dari mereka kurang memiliki
kreatifitas dan kemampuan dalam menjalankan sebuah usaha
yang dijalankan yang mengakibatkan usaha tersebut tidak
berkembang dengan mengikuti kebutuhan yang masyarakat
butuhkan pada saat ini.oleh sebab itu BUMDES harus
melakukan pelatiha-pelatihan guna meningkatkan kemampuan
yang dimiliki oleh masyarakat, adapun jenis pelatihan yang
harus dilakukan adalah pelatiahn menjait, pelatiahn promosi
barang yang akan di jual, pelatihan melatih sekill yang dimiliki
dan lain sebangainya dengan adanya pelatihan-pelatiahn
tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas masyarakat
sehingga  masyarakat  dapat  berkembang  mengikuti
perkemabngan zaman pada saat ini. Dan dapat meningkatkan
kreatifitas masyarakat dalam menjalani sebuah usaha.
. Faktor ilmu pegetahuan dan teknologi

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
meningkat dapat mendorong percepatan proses pembangunan,
pergantian pola kerja yang semula dilakukan dengan
mengunakan tangan manusia digantikan oleh mesin-mesin

46



canggih berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan
kuantitas serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi yang
dilakukan dan pada akhirnya berakibat pada percepatan laju
pertumbuhan perekonomian. Kebanyakan dari masyarakat tidak
megerti bagaimana cara mengunakan teknologi sebagai bahan
promosi suatu usaha yang dijalankanya, padahal pada saat ini
teknologi sangat berpengaruh kepada masyarakat, jika dilihat
dari kenbayakan orang tidak sedikit orang mengunakan
teknologi sebagai alat pembantu dalam perekerjaan meraka.
Akan tetapi pengurus BUMDES dan masyarakat sekita tidak
terlalu paham bagaimana cara mengunakan teknologi sebaga
bahan promosi.

Untuk mengatasi beberapa faktor di atas sudah seharusnya
BUMDES melakukan  pelatihan-pelatihan  guna  untuk
meningkatkan keratifitas dan kemampuan masyarakat dalam
mengelola usaha yang mereka jalani dan melakukan sosialisasi
kepada masyarakat untuk meberikan arahan dan tujun bagaiman
mekanisme usaha yang akan mereka jalankan dan bagaimana
cara menggunakan teknologi sebagai alat promosi
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah dikemukakan
peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi yang dilakukan oleh BUMDES pada dasarnya

terbilang cukup memenuhi fokus capaian dengan berhasilnya
dalam pengembangan usaha-usaha yang ada dan pengelolaan
dari segi bisnis BUMDES. Hal ini dapat di jelaskan bahwa
fokus capaian jika dilihat dari segi bisnis, dan fugsinya
BUMDES barokah sudah terpenuhi, akan tetapi masih ada hal
yang perlu di perbaiki yaitu pada level bisnis/lembaga.
Upaya peningkatan ekonomi masyarakat yang telah dilakukan
olen BUMDES barokah melalui pemeberdayaan masyarakat
yaitu dalam bentuk menjalani kerjasama (menjadikan
masyarakat sebagai mitra usaha) dalam produksi barang-barang
usaha masyarakat. yang di produsi oleh msyarakat seperti
snack dan baju sablon. Karena usaha ini telah dikembangkan
dan dibanggun berdasarkan kultur dan kondisi warga desa.
bentuk upaya ini merupakan sosio-culture yang disesuaikan
dengan kebutuhan, kondisi dan kultur yang diperlukan oleh
masyarakat.

2. Faktor yang menjadi penghambat BUMDES dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat dapat dilihat dari
keberhasilan dalam menjalankan bisnisnya. Namun karena
BUMDES ingin memperluas jaringan atau menambah bisnis
BUMDES mengalami kekurangan dana untuk memperluas
bisnis atau menjalankan usaha baru. Karena masyarakat tidak
atau kurang menaruh kepercayaan untuk menanamkan atau
menginvestasikan uang mereka di BUMDES
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B. SARAN
Ada beberapa saran-saran yang peneliti perlu ajukan untuk
kemajuan bersama, diantaranya:

1. Strategi yang digunakan dalam pengembangan bisnis maupun
korporasi (lembaga) harus melalui analisis strategi yang tepat
sehingga hasil starategi yang akan diimpelementasikan pun
akan tepat pula.

2. Dalam pendirian lembaga BUMDES diperlukan planning yang
kemudian diturunkan ketujuan. Sehingga dalam pengembangan
bisnisnya pun akan terkonsep dengan cara melakukan bussines
plan.

3. Upaya peningkatan kesejahteran misi dari BUMDES belum
traplikasikan dengan maksimal sehingga bentuk upaya yang
dilakukan melalui peningkatan ekonomi masyarakat belum
menyeluruh. Hai ini dapat dilakukan dengan bentuk kerjasama
dengan ibu-ibu PKK atau perangkat desa yang mereka juga
mempunyai bagian dan tugas dibidang pemeberdayaan
masyarakat. Sehingga sesui dengan fugsinya BUMDES adalah
lembaga komensial dan lembaga sosial.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber: Pengelola Badan Usaha Milik Desa Dasan Baru, Kecamatan
Kediri, Kabupaten Lombok Barat.

a.

Apa yang melatar belakangi terbentuknya BUMDES di Desa
Dasan Baru Kecamatan Kediri Kabupayten Lombok Barat ?
Sejak kapan berdirinya Bumdes Desa Dasan Baru Kecamatan
Kediri Kabupaten Lombok Barat ?

Apa saja program Kkerja dari Bumdes Desa Dasan Baru
Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat ?

Bagaimana mekanisme kerja BUMDES dalam mengembangkan
potensi ekonomi masyarakat desa dasan baru ?

Bagaimana BUMDES memperoleh atau mendapatkan modal
dalam menjalankan program kerja?

Seperti apa strategi yang diterapkan oleh BUMDES untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat?

Apa saja kendala internal yang dihadapi oleh BUMDES dalam
melaksanakan pengelolaan atau pengembangan potensi ekonomi
masyarakat?

Apa saja kendala eksternal dari masyarakat yang menyebabkan
BUMDES kesulitan menjalankan program kerja ?

Apa saja faktor-faktor —penghambat BUMDES dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat ?

Apa saja langkah-langkah yang di lakukan BUMDES dalam
meghadapi faktor —faktor penghambat, baik dari internal maupun
eksternal ?

Apa saja dampak yang dialami  masyarakat dengan adanya
BUMDES ?

Apa kekuatan yang dimiliki oleh BUMDES untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat?

Narasumber: Masyarakat Desa Dasan Baru
1. Apakah yang anda ketahui tentang BUMDES Barokah?

2.

Program apa saja yang telah berhasil dijalankan oleh BUMDES
Barokah?
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Bagaimana pendapat anda tentang kinerja BUMDES Barokah
selama menjalankan program?

Manfaat apa saja yang anda rasakan semenjak adanya BUMDES?
Dampak sebelum dan sesudah adanya BUMDES
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Kantor Desa Dasan Baru

£ 4

Bumdes Barokah
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Proses pelayanan BUMDES
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Wawancara dengan ibu salmah ketua BUMDES
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Wawancara Dengan Ibu Ani
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Wawancara Dengan Inagq Musniah
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Jualana Ibu Musniah
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Tabel 1.6
Rencana Jadwal Penelitian
RENCANA JADWAL PENELITIAN

Rencana Penelitian

Penyusunan proposal J

Seminar proposal

Memasuki lapangan

Tahap seleksi dan analisis data

Membuat draf laporan hasil penelitian

Analisis draf laporan

Penyempurnaan laporan hasil penelitian
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